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Abstract — King's Distro is a business that focuses on selling 
outfits. To continue to develop and maintain its position in a 
competitive market, innovation in sales activities must continue to 
be improved, namely by using websites as a sales information 
system. The conventional system that was previously used had 
several obstacles, such as sales being concentrated in certain 
locations, making it difficult to expand the market. This research 
aims to design and build a website-based sales information system 
to expand market reach and improve business performance. 
Adobe Dreamweaver CS6, XAMPP, and Mozilla Firefox browsers 
were used as tools in this research. The Waterfall method is used 
in system development. The result is that it makes it easier for 
customers to place orders or purchase goods, increasing efficiency 
in terms of time and distance. Management of goods sales becomes 
more accurate and precise because of the computerized system 
that uses a database as data storage medium.  

Key words — information systems, outfit sales, waterfall 
method, sales website 

 
Abstrak — King’s Distro adalah sebuah usaha yang fokus pada 

penjualan outfit. Untuk terus berkembang dan menjaga posisinya 
di pasar yang kompetitif, inovasi dalam kegiatan penjualan harus 
terus ditingkatkan yaitu dengan menggunakan website sebagai 
sistem informasi penjualan. Sistem konvensional yang telah 
digunakan sebelumnya memiliki beberapa kendala, seperti 
penjualan yang terpusat pada lokasi tertentu sehingga sulit untuk 
memperluas pasar. Adapun penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan membangun sistem informasi penjualan berbasis 
website untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 
kinerja usaha. Adobe Dreamweaver CS6, XAMPP, dan browser 
Mozilla Firefox digunakan sebagai alat dalam penelitian ini. 
Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan sistem. 
Hasilnya adalah dapat mempermudah pelanggan dalam 
melakukan orderan ataupun pembelian barang, meningkatkan 
efisiensi dalam hal waktu dan jarak. Pengelolaan penjualan 
barang menjadi lebih akurat dan tepat karena adanya sistem 
komputerisasi yang menggunakan database sebagai media 
penyimpanan data.  

Kata kunci — sistem informasi, penjualan outfit, metode 
waterfall, website penjualan 

I. PENDAHULUAN  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
perkembangannya saat ini mengalami pertumbuhan yang pesat, 
terutama dalam penggunaan internet. Internet memungkinkan 
manusia untuk mengakses berbagai informasi dimana pun dan 

kapan pun [1]–[5]. Internet memungkinkan untuk melakukan 
berbagai hal, dan salah satu medium yang paling umum adalah 
website [6]–[9]. Website berperan sebagai wadah informasi 
yang memudahkan pengguna untuk menjelajahi internet [10]–
[14]. Namun, website tidak hanya digunakan sebagai sumber 
informasi semata, tetapi juga dimanfaatkan oleh sektor bisnis 
sebagai media penjualan, media promosi, dan berbagai hal lain 
yang membuka peluang bagi pengembangan bisnis [13], [15]–
[19]. 

King’s Distro, sebagai pelaku bisnis dalam industri penjualan 
outfit, memiliki kebutuhan yang mendesak untuk terus 
berkembang dan mempertahankan posisinya di pasar yang 
kompetitif. Dalam rangka mencapai tujuan ini, peningkatan 
terus-menerus dalam inovasi untuk mendukung kegiatan 
penjualan menjadi suatu keharusan guna meningkatkan nilai 
penjualan. Salah satu langkah inovatif yang dapat diambil 
adalah melalui implementasi sistem informasi penjualan 
berbasis website. Sistem penjualan konvensional yang telah 
digunakan sebelumnya menghadapi beberapa kendala, seperti 
keterbatasan penjualan yang terpusat pada lokasi tertentu, yang 
kemudian menghambat upaya perluasan jangkauan pasar untuk 
penjualan. [20]–[22]. 

Sistem informasi penjualan berbasis website memiliki 
sejumlah kelebihan apabila dibandingkan dengan sistem 
konvensional. Pertama, sistem ini memungkinkan untuk 
menjangkau pelanggan yang berada jauh, baik di dalam kota 
maupun di luar kota [23]–[26]. Selain itu, sistem ini 
memungkinkan mereka untuk memesan dan membeli produk 
tanpa harus datang ke toko fisik, sehingga meningkatkan 
efisiensi proses bisnis secara keseluruhan [27]–[36]. 

Salah satu penelitian yang menjadi latar belakang pada 
penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian oleh Nurul 
Azwanti (2017), yang berjudul “Sistem Informasi Penjualan 
Tas Berbasis Web Dengan Pemodelan UML”. Mendi 
Shopping, sebuah usaha yang fokus pada penjualan tas, telah 
memanfaatkan layanan internet sebagai media penjualan. 
Namun, sistem pencatatan transaksi yang masih manual sering 
mengakibatkan data penjualan hilang sehingga diperlukan 
pencatatan ulang. Penggunaan website dapat menjadi solusi 
untuk media penjualan di Mendi Shopping. UML digunakan 
sebagai alat bantu dalam merancang sistem yang akan dibangun 
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[37]. Selain itu, penggunaan website juga dapat mengurangi 
error dan kehilangan data. Website juga dapat berfungsi sebagai 
media promosi yang memperkenalkan produk-produk terbaru 
dan berkualitas, sehingga dapat meningkatkan grafik penjualan 
di Mendi Shopping. 

Ratih Marsela Ayu Wardani dan Anastasia Meyliana (2018) 
melakukan penelitian dengan judul "Perancangan Website 
Sebagai Media Penjualan Online Kain Shibori". Penelitian ini 
bertujuan untuk memasarkan kain Shibori kepada masyarakat 
dengan lebih baik melalui pengembangan sebuah sistem 
informasi. Sistem informasi ini diharapkan dapat membantu 
pemasaran dan penjualan kain Shibori dengan memanfaatkan 
teknologi informasi [38]. Selain itu, dengan adanya aplikasi 
penjualan ini, karyawan akan lebih mudah dalam mengelola 
dan memantau stok barang. Metode pengembangan perangkat 
lunak yang digunakan adalah metode waterfall. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode observasi, studi pustaka, dan 
pengujian fungsionalitas sistem menggunakan metode black 
box testing berdasarkan informasi yang dimasukkan ke dalam 
sistem. Hasil dari perancangan website ini adalah penyampaian 
informasi produk secara mudah, cepat, tepat, dan akurat, serta 
memberikan kemudahan dan keamanan kepada pembeli dalam 
melakukan transaksi pembelian. 

Muhammad Farid Abdurrahman Luthfie dan Joko Sutrisno 
(2019) melakukan penelitian dengan judul "Analisa dan 
Perancangan Sistem Informasi Penjualan dan Jasa Service 
Aksesoris Motor Berbasis Web Pada Auto39 Bike Shop 
Menggunakan Unified Modeling Language". Auto39 Bike 
Shop merupakan usaha yang berfokus pada penjualan dan jasa 
service aksesoris motor, dimana menghadapi kebutuhan akan 
sistem informasi yang akurat dan responsif untuk mendukung 
operasional penjualan dan layanan servis. Masalah yang 
dihadapi meliputi pengolahan data yang belum terstruktur 
dengan baik, seperti pencatatan data penjualan yang kurang 
sistematis, ketiadaan sistem retur barang, serta kesulitan staf 
dalam pembuatan laporan penjualan dan layanan servis, yang 
seringkali menyebabkan kesalahan [39], [40]. Proses manual ini 
memakan waktu yang cukup lama dan kerap menimbulkan 
keraguan akan akurasi informasi karena rentan terhadap 
kesalahan manusia. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan 
metodologi berorientasi objek untuk menganalisis dan 
merancang sistem usulan yang berbasis website. Dengan 
adanya sistem ini, pengelolaan data di Auto39 Bike Shop 
diharapkan dapat tersimpan dengan lebih rapi dan terstruktur. 

II. METODE 

Metode waterfall yang digunakan memiliki tahapan sebagai 
berikut [41]–[44]: 

A. Requirements 

Tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi terkait 
permasalahan yang dihadapi serta kebutuhan yang harus 
dipenuhi. Hal ini dilakukan melalui tiga cara, yaitu: 

a. Wawancara dilakukan untuk memahami kebutuhan 
pengguna (pihak distro). Tujuannya adalah agar sistem 

yang dibuat sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya 
di lapangan. 

b. Observasi untuk mengamati secara langsung proses 
manual yang terjadi dalam usaha distro. Observasi ini 
membantu dalam pemahaman yang lebih mendalam 
tentang proses yang berlangsung dan menjadi dasar 
untuk pembuatan sistem yang lebih efektif. 

c. Studi Pustaka dengan mengumpulkan data dari jurnal 
ilmiah, yang relevan dengan topik penelitian. 

B. Design 

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap desain sistem. 
Dimana mengunakan Adobe Dreamweaver CS6 untuk 
menghasilkan petunjuk kode, sehingga membantu pengguna 
dalam menulis kode. 

C. Implementation 

Tahap ketiga dalam penelitian ini adalah melakukan 
software design yang direalisasikan sebagai serangkaian 
program atau unit program. Setelah perancangan selesai, 
dilakukan pengujian unit yang melibatkan verifikasi bahwa 
setiap unit program telah memenuhi spesifikasinya. 

D. Verification 

Selanjutnya, tahapan melakukan uji coba sistem untuk 
memastikan apakah sistem memiliki masalah atau tidak yaitu 
menggunakan black box testing. 

E. Maintenance 

Tahap kelima ini sistem yang sudah jadi akan dijalankan dan 
dilakukan pemeliharaan. Tetapi pada tahap ini semua 
pengoperasian dan pemeliharaan sistem dilakukan oleh pihak 
distro, selaku pihak yang akan menggunakan sistem. 

Secara rinci tahapan penelitian menggunakan metode 
waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Website yang dibangun ini dimulai dari perancangan proses 
dalam bentuk flowchart, perancangan sistem dalam bentuk 
Data Flow Diagram (DFD), desain dan implementasi hingga 
pengujian sistem. 

 

 
Gambar 1.  Metode Waterfall 
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A. Flowchart sistem 

Proses bisnis dari website yang dibangun ini dibuat dalam 
bentuk flowchart. Pada Gambar 2 terlihat bahwa pengunjung 
dapat melihat sistem dan mendaftar sebagai member. Member 
dapat melihat produk hingga mengirim testimoni, sedangkan 
admin dapat mengelola sistem secara keseluruhan mulai dari 
mengelola kategori hingga mengelola pengiriman. 

B. Data Flow Diagram (DFD) 

DFD yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Identifikasi kesatuan luar, digunakan untuk melihat aktivitas 
dari setiap aktor (lihat Tabel 1).  Diagram konteks dapat dilihat 
pada gambar 3. Untuk diagram berjenjang bisa dilihat pada 
gambar 4. Sedangkan diagram Overview level 0 dari sistem ini 
dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
 

Flowchart Sistem 

Sistem Pengunjung Member Admin

Mulai

Admin?

Search

Melihat ProdukMember?

Selesai

Yes

Membeli Produk

Upload bukti 
pembayaran

Melihat Akun

Melihat Tagihan

Mengirim Pesan

Mengirim 
Testimoni

Mengelola Kategori

Mengelola Produk

Mengelola Daftar 
Pesanan

Mengelola Member

Mengelola Testimoni

Mengelola Pesan

Mengelola Profil

Mengelola 
Pengiriman

Mengelola Tentang 
Kami

Mengelola Panduan 
Belanja

Mengelola Kontak
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Gambar 2.  Flowchart Sistem 

 
TABEL I 

 IDENTIFIKASI KESATUAN LUAR 
Kesatuan  

Luar 
Input Output 

Pengunjung Searching Melihat sistem 

Member 

1. Membeli produk 
2. Upload bukti 

pembayaran 
3. Pesan 
4. Testimoni 

1. Informasi produk 
2. Informasi akun 
3. Informasi tagihan 
4. Informasi testimoni 

Admin 

1. kategori 
2. produk 
3. daftar pesanan 
4. member 

1. informasi kategori 
2. informasi produk 
3. informasi pesanan 
4. informasi member 

5. testimoni 
6. pesan 
7. profil 
8. tentang kami 
9. panduan belanja 
10. kontak 
11. rekening 
12. pengiriman 

5. Informasi testimoni 
6. Informasi pesan 
7. Informasi profil 
8. informasi tentang 

kami 
9. Informasi panduan 

belanja 
10. Informasi kontak 
11. Informasi rekening 
12. Informasi pengiriman  

 
 

 
Gambar 3.  Diagram Konteks 

 

 
Gambar 4.  Diagram Berjenjang 

 

 
Gambar 5.  Diagram Overview 
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C. Desain dan implementasi 

Desain dan implementasi sistem dapat dilihat uraiannya 
sebagai berikut: 

 
a. Halaman Login Admin 

 
Gambar 6.  Tampilan Login Admin 

 
Gambar 6 menampilkan halaman login admin yang 
bertujuan untuk mengakses sistem dengan memasukkan 
username dan password yang benar. 
 
b. Halaman Utama Admin 

 
Gambar 7.  Tampilan Menu Utama Admin 

 
Gambar 7 merupakan tampilan menu utama admin yang 
memiliki 9 (sembilan) menu yaitu Dashboard, Kelola, 
Pesanan, Member, Testimoni, Pesan, Toko, Pengaturan 
dan Keluar. 
 
c. Halaman Utama Sistem 

 
Gambar 8.  Halaman Utama Sistem 

 
Gambar 8 menampilkan halaman utama dari sistem. 
Dimana pengunjung dapat melihat produk, kontak, bank 

pembayaran, dan lain-lain. 
d. Halaman Menu Pendaftaran 

 
Gambar 9.  Tampilan Halaman Menu Pendaftaran 

 
Gambar 9 menampilkan tampilan menu pendaftaran 
yang diisi oleh pengunjung untuk mendaftar sebagai 
member. 

 
e. Halaman Login Member 

 
Gambar 10.  Tampilan Halaman Login Member 

 
Gambar 10 di atas merupakan tampilan login member 
yang bertujuan untuk mengakses sistem dimana terdiri 
dari username, password dan captcha. 

 
f. Halaman Utama Member 

 
Gambar 11 di atas merupakan tampilan halaman utama 
dari sistem. Dimana member dapat melihat dan membeli 
produk, mengakses kontak, bank pembayaran, dan lain-
lain. 
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Gambar 11.  Tampilan Halaman Utama Member 
 
 

g. Halaman Keranjang Belanja 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Keranjang Belanja 
 

Gambar 12 menampilkan halaman keranjang belanja 
dimana member dapat melihat produk yang dibeli, harga, 
berat, memilih ukuran, qty, serta mengetahui jumlah 
biaya. 
 
h. Halaman Check Out 

 
Gambar 13.  Tampilan Halaman Check Out 

 
Gambar 13 menampilkan halaman check out, dimana 
detail pada menu ini member dapat melihat detail 
pembelian. 

 
i. Halaman Konfirmasi Pembayaran 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Konfirmasi Pembayaran 
 

Gambar 14 menampilkan halaman konfirmasi 
pembayaran. Menu ini digunakan oleh member untuk 
melakukan konfirmasi pembayaran dengan cara 
mengunggah faktur pembayaran. 

D. Pengujian sistem 

Pengujian sistem dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
 
 

TABEL II 
 PENGUJIAN SISTEM 

 No Fungsi Status 
1 Login admin Valid 

2 
Login menggunakan username dan password yang salah, aplikasi 
menolak 

Valid 

3 Logout admin Valid 
4 Anggota melakukan pendaftaran Valid 
5 Input data pada form pendaftaran anggota Valid 
6 Login member Valid 

7 
Login member menggunakan username dan password yang salah, 
aplikasi menolak 

Valid 

8 Logout member Valid 
9 Input data pada keranjang belanja Valid 
10 Edit data pada keranjang belanja Valid 
11 Melakukan Check Out  Valid 
12 Konfirmasi pembayaran  Valid 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan 
website dapat memberikan kemudahan bagi customer dalam 
melakukan order atau pembelian barang, karena prosesnya 
lebih efisien dalam hal waktu dan jarak. Selain itu, penggunaan 
database sebagai media penyimpanan data dapat membuat 
pengelolaan penjualan barang menjadi lebih akurat dan tepat. 
Penggunaan website juga memiliki potensi sebagai media 
promosi yang efektif untuk menginformasikan produk terbaru 
dan berkualitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
grafik penjualan. 

Adapun saran untuk peningkatan dan pengembangan ke 
depan meliputi beberapa hal. Pertama, tingkat keamanan sistem 
informasi perlu ditingkatkan karena adanya transaksi penjualan 
yang dilakukan melalui website. Perlu juga dilakukan backup 
data secara berkala untuk mengurangi risiko kehilangan data 
secara permanen. Selanjutnya, penambahan fitur realtime chat 
dapat memudahkan interaksi antara pelanggan dan pihak 
penjual. Ditambah lagi, penambahan fitur waktu tunggu 
konfirmasi pembayaran dapat meningkatkan kecepatan proses 
pembayaran. Saat ini, pembayaran hanya dilakukan via transfer 
bank, namun di masa mendatang, akan ditingkatkan dengan 
penggunaan pembayaran online seperti e-banking, e-wallet, dan 
lainnya. Dengan demikian, penjualan dapat dilakukan secara 
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full online tanpa melibatkan aktivitas offline apapun. 
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